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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebugaran jasmani dan prestasi 

akademik pada siswa kelas VIII di kelas PJOK di SMP IT Nurul Ilmi Tenggarong. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang bercirikan desain korelasional. Pengumpulan data 

dilakukan melalui uji lapangan, dengan jumlah populasi sebanyak 122 siswa kelas VIII SMP IT Nurul 

Ilmi Tenggarong. Sampel penelitian berjumlah 34 siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Sampel terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan, dengan satu kelas (VIII Ibnu 

Rusyd) berjumlah 34 siswa. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 

korelasi. Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara 

kebugaran jasmani dengan prestasi belajar siswa, yang ditunjukkan dengan nilai p sebesar 0,02 yang 

berada di bawah tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang substansial antara kebugaran jasmani (X) dan prestasi akademik (Y) pada siswa 

kelas VIII di kelas Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di SMP IT Nurul Ilmi Tenggarong. Agar dapat 

memberikan pengetahuan dan wawasan kepada siswa dan sekolah tentang pentingnya kebugaran jasmani 

terhadap siswa yang akan berhubungan dengan prestasi belajar di sekolah. 

 

Kata Kunci: Kebugaran jasmani, prestasi belajar 

ABSTRACT 

The objective of this study is to investigate the correlation between physical fitness and academic 

performance among eighth-grade students in the Physical Education and Health (PJOK) class at SMP IT 

Nurul Ilmi Tenggarong. The present study employs a quantitative research approach characterised by a 

correlational design. The data were collected through direct field tests. The population for this study 

consisted of 122 students from class VIII at SMP IT Nurul Ilmi Tenggarong. A research sample of 34 

students was selected using a purposive sampling technique, with the specific criterion of being male and 

belonging to class VIII Ibnu Rusyd, which had a total of 34 students. The statistical analysis employed in 

this study involved the utilisation of the Correlations test. The results of the correlation analysis indicated 

a statistically significant association between physical fitness and student achievement, as evidenced by a 

p-value of 0.02, which is below the predetermined significance level of 0.05. Based on the findings, it can 

be inferred that a notable correlation exists between physical fitness (X) and academic performance (Y) 

among eighth-grade students in the Physical Education and Health class at SMP IT Nurul Ilmi 

Tenggarong. In order to effectively disseminate knowledge and offer valuable insights to students and 

educational institutions regarding the significance of physical fitness among students, particularly in 

relation to academic achievement within schools. 

Keywords: Physical fitness, learning achievement 
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PENDAHULUAN 

Kebugaran fisik memainkan peran penting 

dan integral dalam kehidupan sehari-hari karena 

kepentingan dan relevansinya yang melekat, 

berguna untuk melakukan aktivitas dan fungsi 

atau bekerja setiap hari agar tubuh tidak 

mengalami kelelahan yang berarti dapat 

melakukan dan melanjutkan aktivitas seperti 

orang sehat lainnya (Achmat et al., 2020). 

Konsep kebugaran jasmani sering digunakan 

dalam diskusi yang berkaitan dengan aktivitas 

fisik. Kebugaran fisik, juga dikenal sebagai 

kebugaran fisik umum, mempertahankan bakat 

dan kemampuan tubuh untuk menyesuaikan diri 

dengan tuntutan fisik tertentu tanpa 

menyebabkan kelelahan yang berlebihan. 

Latihan fisik mengacu pada kapasitas individu 

untuk terlibat dalam tugas sehari-hari tanpa 

mengalami kelelahan atau kelelahan yang 

berlebihan, sementara juga memperoleh 

kesenangan dari aktivitas santai. (Harsono, 

2020). Kurangnya aktivitas fisik atau olahraga 

sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik siswa 

tersebut siswa menjadi malas dan mudah lelah 

selama tugas sekolah atau kegiatan lainnya 

setiap hari (Aprilia & Januarto, 2022). 

Kebugaran jasmani merupakan suatu hal yang 

dapat mendukung dalam proses aktivitas belajar, 

untuk itu dengan adanya kebugaran jasmani 

yang baik dimiliki dapat memudahkan siswa 

dalam mengakses konten pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru di lingkungan sekolah. 

Siswa yang kurang memiliki kebugaran fisik 

yang memadai dapat menghadapi tantangan 

dalam memahami isi instruksional yang 

disampaikan oleh guru. Siswa memerlukan 

kebugaran jasmani untuk beraktivitas di dalam 

dan di luar sekolah agar siswa dapat melakukan 

aktivitas tersebut dengan benar dan semangat. 

bahkan ketika siswa memiliki 'instruksi' 

pengujian kebugaran positif dan memahami 

pentingnya pengujian kebugaran, beberapa 

masih melaporkan tidak menikmatinya (Alfrey, 

2023). Kebugaran jasmani dapat dikategorikan 

menjadi dua komponen yang berbeda: Konsep 

kebugaran terkait erat dengan gagasan 

kesehatan, karena menjaga kesejahteraan fisik 

dan mental individu. Selain itu, ada korelasi 

antara kebugaran dan pengembangan berbagai 

keterampilan, yang mempertahankan 

kemampuan dan kompetensi dalam berbagai 

aktivitas fisik (Darmawan, 2017). Keterbatasan 

fisik terkait kesehatan mempertahankan 

kemampuan individu untuk terlibat dalam 

aktivitas kehidupan sehari-hari yang 

memerlukan pengeluaran energi, serta atribut 

dan kemampuan yang terkait dengan 

kemungkinan berkembangnya penyakit yang 

terkait dengan penurunan aktivitas fisik. 

Kebugaran fisik dikaitkan dengan kapasitas 

untuk terlibat dalam tugas-tugas rutin. guna 

membantu menunjang perkembangan fisik dan 

motorik seseorang.  

Pendidikan Jasmani adalah disiplin 

pendidikan yang dapat menghalangi anak-

anak untuk mencapai tingkat kesehatan fisik 

dan kecakapan yang optimal dalam 

olahraga. Pada saat mendaftar di suatu 



lembaga pendidikan, individu diharuskan 

untuk berpartisipasi aktif dalam kelas 

pendidikan jasmani, karena pendidikan 

jasmani berperan penting dalam membentuk 

karakter seseorang. anak bisa terbentuk. 

Proses perencanaan pendidikan dilakukan 

dengan perhatian yang cermat untuk 

memenuhi persyaratan unik yang berkaitan 

dengan aspek perkembangan, pertumbuhan, 

dan perilaku masing-masing anak. 

Pendidikan jasmani memiliki tujuan ganda 

memfasilitasi peningkatan kemampuan 

psikomotorik dan kemampuan kognitif dan 

afektif pada siswa. Kegiatan olahraga 

memainkan peran penting dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia, karena terlibat 

dalam latihan fisik memiliki arti penting 

dalam menghadapi cobaan dan tuntutan 

kehidupan sehari-hari (Alfian Mahardhika et 

al., 2018). Pendidikan yang baik adalah 

pendidikan yang menghasilkan generasi 

intelektual yang dapat mengasah kemampuan 

dan mengembangkan potensi dirinya secara 

maksimal, berprestasi, bekerja handal, kreatif 

dan inovatif serta tetap berbudi luhur. 

Pendidikan dianggap berhasil ketika peserta 

didik mengalami perubahan positif dalam 

pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan sikap 

yang dapat digunakan dalam kehidupan 

masyarakat melalui proses belajar mengajar di 

sekolah (Abdul, 2019). Keberhasilan belajar 

seorang siswa tercermin dari prestasi belajarnya. 

Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang 

dapat diukur dari hasil siswa ketika 

menyelesaikan soal-soal yang diajukan oleh 

guru pada saat penilaian. Artinya sukses atau 

tidaknya seorang individu dalam proses 

pencapaian suatu tujuan didalam suatu 

pendidikan juga sangat bergantung kepada 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 

peserta didik (Rezaldy, 2018). Prestasi belajar 

sangat dipengaruhi proses belajar, oleh karena 

itu mudah untuk melihat apakah kualitas 

kesehatan yang dinamis dalam kehidupan sehari-

hari merupakan syarat mutlak. Kesehatan yang 

dinamis adalah dasar dari kondisi fisik yang 

tepat. Semakin tinggi kondisi fisik maka 

semakin tinggi kesehatan dinamis dan semakin 

tinggi produktivitas kerja seseorang.  

Maka dari itu, dalam tujuan utama pada 

penelitian ini ialah guna dapat menyelidiki 

sebuah hubungan diantara tingkat kebugaran 

fisik individu dan prestasi akademik mereka. 

Kursus pendidikan jasmani dan kesehatan 

dirancang untuk para siswa kelas delapan di 

SMP IT. Individu yang dimaksud adalah Nurul 

Ilmi Tenggarong. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan 

metodologi kuantitatif untuk melakukan 

penelitian korelasional. Arti korelasi mengacu 

pada metode penelitian yang melibatkan 

pemeriksaan hasil pengukuran yang dilakukan 

pada dua variabel berbeda untuk memastikan 

sejauh mana hubungan mereka. Tujuan 



penelitian guna agar dapat mengetahui hubungan 

antara variabel bebas kebugaran jasmani dengan 

variabel terikat prestasi belajar siswa kelas VIII 

SMP IT Nurul Ilmi Tenggarong. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT 

Nurul Ilmi Tenggarong. Populasi penelitian 

terdiri dari total 34 siswa. Pengambilan sampel 

pada penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling dan mempunyai kriteria jenis kelamin 

laki-laki dari kelas VIII di SMP IT Nurul Ilmi. 

Data dikumpulkan menggunakan Tes Kebugaran 

dan nilai raport siswa, dan analisis data 

penelitian menggunakan SPSS versi 20.  

 

HASIL  

Uji korelasi dilakukan dengan tujuan 

mengetahui derajat hubungan diantara dua 

variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). 

Kriteria dalam pengambilan sebuah keputusan 

ialah apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

diartikan terdapat korelasi, sedangkan apabila 

pada nilai signifikansi > dari 0,05 maka 

diartikan tidak terdapat korelasi. Dengan 

menetapkan tingkat korelasi sebagai berikut: a. 

Koefisien korelasi Pearson yang berkisar dari 

0,000 hingga 0,20 menunjukkan tidak adanya 

korelasi. B. Koefisien korelasi Pearson yang 

berkisar antara 0,21 hingga 0,40 menunjukkan 

korelasi yang lemah. C. Koefisien korelasi 

Pearson yang berkisar antara 0,41 hingga 0,60 

menunjukkan korelasi sedang. D. Koefisien 

korelasi Pearson berkisar antara 0,61 sampai 

0,80 menunjukkan korelasi yang kuat. e. 

Koefisien korelasi Pearson yang berkisar antara 

0,81 hingga 1,00 menunjukkan korelasi yang 

sempurna. 

Tabel 1. Uji Correlations 

Correlations 

 Kebugaran 

Jasmani 

Prestasi 

Belajar 

Kebugaran 

Jasmani 

Pearson 

Correlation 
1 .510** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 34 34 

Prestasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 
.510** 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

 

Berdasarkan table didapatkan pada 

variable kebugaran jasmani (X) terhadap 

variabel prestasi belajar (Y) dengan nilai N = 34, 

Pearson Correlation sebesar 0,51, dengan nilai 

signifikan 0,02 < 0,05 yang diartikan memiliki 

hubungan diantara variabel X terhadap variabel 

Y. Dengan memiliki derajat hubungan korelasi 

sedang. 

 

PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisa tes kebugaran 

jasmani dengan panduan tes kebugaran jasmani 

Indonesia (TKJI) dan prestasi belajar dilihat dari 

nilai hasil raport siswa tahun ajaran 2023-2024. 

Berdasarkan hasil tes analisa yang dilakukan 

peneliti diatas maka dapat dikatakan bahwa pada 

kebugaran jasmani pada siswa dan prestasi 

dalam belajar siswa kelas VIII SMP IT Nurul 

Ilmi Tenggarong terdapat hubungan yang 



signifikan ini dibuktikan dengan kebenaran 

hipotesis diatas maka penulis analisis korelasi 

untuk membuktikan ada atau tidak ada korelasi  

yang terlihat antara tes yang disebutkan di atas. 

Uji korelasi dapat dijalankan guna menguji suatu 

hubungan diantara kebugaran jasmani (X) dan 

prestasi belajar (Y) dengan menggunakan 

ukuran sampel N = 34. Koefisien korelasi 

Pearson ditemukan sebesar 0,51, menunjukkan 

korelasi positif sedang. Analisis statistik 

mengungkapkan nilai p signifikan 0,02, yang 

kurang dari 0,05. Hal ini mengacu pada korelasi 

pada variabel X dan variabel Y. atau hubungan 

kebugaran jasmani siswa dengan prestasi belajar 

yang diperoleh siswa yang signifikan sehingga 

hipotesis yang diajukan diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan penelitian yang dilakukan 

menunjukkan adanya korelasi yang ada pada 

variabel X dan juga variabel Y, khususnya 

dalam suatu hubungan kebugaran jasmani siswa 

dengan prestasi belajar yang diperoleh siswa. 

Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

dianggap valid. Oleh karena itu, adanya korelasi 

juga penting diantara kebugaran jasmani dan 

juga prestasi akademik di PJOK (Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan) untuk siswa kelas 

delapan di SMP IT Nurul Ilmi Tenggarong”. 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang 

telah diperoleh, maka dari itu peneliti 

memberikan saran untuk bahan masukan bagi 

sekolah pada usaha untuk meningkatkan prestasi 

belajar maka perlu juga untuk memberikan 

latihan kebugaran jasmani. Dan bagi siswa dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani sehingga dapat 

pula berpengaruh terhadap prestasi belajar di 

sekolah. 
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